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ABSTRAK 

 

PERENCANAAN METODE PEMELIHARAAN PERKERASAN 

FLEXIBEL PADA TAXIWAY SP2 DENGAN ANALISA PAVEMENT 

CONDITION INDEX DI BANDAR UDARA INTERNASIONAL 

JUANDA SURABAYA 

 

Oleh : 

Syahrul Hafid Amrulloh 

NIT. 30718023 

 

Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya mengalami peningkatan 

keperluan akan angkutan pesawat setiap tahunnya, dimana peningkatan tersebut 

mengakibatkan berkurangnya kemampuan fasilitas sisi udara. Terjadinya 

beberapa kerusakan pada taxiway SP2 yang diakibatkan oleh suhu perkerasan 

yang mencapai titik lembek, tingginya muka air tanah diarea tersebut, dan beban 

pesawat yang melebihi kapasitas sehingga ketika terjadi kerusakan dapat 

mengganggu penerbangan yang hendak lepas landas, Sehingga perlu dilakukan 

analisa terkait tingkat kerusakan dan cara perbaikannya . 

Dalam menganalisis kerusakan pada  fasilitas landas hubung dapat 

merencanakan dengan metode Pavement Condition Index (PCI) untuk mengetahui 

tingkat kerusakan yang terjadi dan dapat digunakan sebagai acuan dalam usaha 

pemeliharaan. Pemeliharaan perkerasan menggunakan pedoman dari peraturan 

Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor : KP 94 Tahun 2015 tentang 

Pedoman Teknis Operasional Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil. Dalam 

menganalisa kerusakan perkerasan di taxiway SP2 menggunakan metode 

Pavement Condition Index (PCI), setelah didapat hasil dari analisa tersebut akan 

di tentukan metode perbaikan yang sesuai dengan hasil analisa. 

Hasil dari perencanaan ini diperoleh bahwa menurut analisis menggunakan 

metode Pavement Condition Index (PCI) menyatakan bahwa nilai rata-rata yang 

diperoleh adalah dalam kondisi baik, akan tetapi masih ada beberapa sampel yang 

perlu dilakukannya perbaikan. Metode perbaikan yang dilakukan adalah patching 

dan fogsealing untuk kerusakan pada perkerasan. Contoh rencana anggaran biaya 

yang diperoleh dari perhitungan adalah sebesar Rp. 161.912.000,00. 

 

Kata kunci : Bandar Udara, Pavement Condition Index, Taxiway, 

Pemeliharaan Perkerasan, Rencana Anggaran Biaya 
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ABSTRACT 

PLANNING FOR FLEXIBLE PAVEMENT MAINTENANCE 

METHODS ON THE SP2 TAXIWAY BY ANALYZING THE 

PAVEMENT CONDITION INDEX AT JUANDA INTERNATIONAL 

AIRPORT SURABAYA 

  

By : 

Syahrul Hafid Amrulloh 

NIT. 30718023 

 

Juanda Airport in Surabaya has experienced an increasing need for air 

transportation every year, where this increase has resulted in a decrease in the 

capability of air side facilities. The occurrence of some damage to the SP2 

runway was caused by the pavement temperature reaching a softening point, the 

high groundwater level in the area, and the aircraft load that exceeds the capacity 

so that when damage occurs it can interfere with flights that are about to take off, 

so it is necessary to do an analysis regarding the level of damage how to fix it. 

 

In analyzing the damage to the connecting platform, you can plan the 

Pavement Condition Index (PCI) method to determine the level of damage that 

has occurred and can be used as a reference in maintenance efforts. Pavement 

maintenance uses guidelines from the Director General of Civil Aviation 

Regulation Number: KP 94 of 2015 concerning Operational Technical Guidelines 

for Civil Aviation Safety Regulations. In analyzing the pavement damage on the 

link strip SP2 using the Pavement Condition Index method, after the results of the 

analysis are obtained, the type of repair will be determined according to the 

results of the analysis. 

 

The results of this planning show that according to the analysis using the 

PCI method, it states that the average value obtained is in good condition, but 

there are still some samples that need to be improved. The repair method used is 

patching and fog sealing for pavement damage. An example of a budget plan 

obtained from the calculation is IDR. 161.912.000,00. 

 

Key word : Airport, Pavement Condition Index, Taxiway, Pavement 

Maintenance, Budget Plan 
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